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Abstrak
 

Penelitian ini menfokuskan perhatian terhadap upaya Pemerintah Kota Depok mengantisipasi pelaksanaan

otonomi daerah. Penelitian ini dilaksanakan dengan mengkaji upaya-upaya Pemerintah Kota Depok dalam

memberdayakan aparaturnya. Pemberdayaan aparatur Pemerintah Daerah dan Pengembangannya.

 

Untuk menjawab permasalahan penelitian, penelitian ini mengkaji tentang penempatan aparatur Pemerintah

Daerah, yang meliputi : Kesesuaian penempatan/ Jabatan pegawai dengan Tatar belakang pendidikan,

keterampilan/keahlihan dan kesesuaian penempatan pegawai dengan beban pekerjaan, serta pengembangan

aparatur yakni melalui pendidikan formal dan pendidikan non formal.

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriftif kuantitatif. Jumlah

sampel dalam penelitian ini yaitu 97 orang. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode

penarikan sampel acak berstrata (stratified random sampling). Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan kuesioner sebagai instrumen utamanya dilengkapi dengan wawancara dan studi kepustakaan.

Selanjutnya data kuantitatif yang diperoleh, diolah dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan

menggunakan teknik persentase yang disajikan dalam bentuk tabel.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan aparatur lebih didasarkan pada pemerataan kuantitas pada

setiap unit organisasi tanpa memperhatikan prioritas unit organisasi mana yang lebih membutuhkan.

Disamping itu penempatan pegawai masih kurang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan

keterampilan/keahlian pegawai. Dalam hal pengembangan aparatur, Pemerintah Kota Depok belum

menunjukkan komitmen yang serius. Hal ini dilihat dari kecilnya alokasi dana pengembangan SDM

(aparatur), sehingga Pemerintah Kota Depok kurang memberikan kesmpatan kepada pegawai untuk

melanjutkan/mengikuti pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Pemerintah Kota Depok belum melakukan upaya-upaya yang serius dalam hal

pemberdayaan aparatur.

 

Hal tersebut mengisyaratkan, bahwa pelaksanaan otonomi daerah ke depan di Kota Depok belum akan

berjalan sebagaimana mestinya, bila tidak dilakukan upaya-upaya yang sistematis dalam hal pemberdayaan

aparatur Pemerintah Kota Depok.

<hr><i>This research was focused its attention on the effort of the City Administration of Depok to

anticipate the regional autonomy. This research is conducted by examining the how the City Administration

of Depok empower its apparatus, the empowerment of local government and its development.

 

To answer the research problem, this study examine the placement of local government apparatus that cover:
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suitability of placement /position of civil servant with their educational background, skill, and the suitability

of the civil servants with their work load, and the apparatus development through formal and non formal

education.

 

The type of research employed in this study is descriptive-quantitative. The number of samples in this

research was 97 persons. The technique ofthe sampling is stratified random sampling. Data collection was

conducted using questioner as its main instrument completed with interview and library study. Then,

qualitative data were gained and processed with analysis technique of descriptive-quantitative and presented

in the table.

 

Results of the research indicated that the apparatus placement is more based on the quantity distribution

ofeach organization unit regardless the priority of which organization unit that more needs them. In addition,

the civil servant placement is less suitable with their educational background and skill. In the case of

apparatus development, the Administration City of Depok has yet to show a serious commitment. Is was

seen from the little fund allocation for the human resources of the apparatus so that the City Administration

of Depok less pay attention to opportunity to continue / take formal and non formal. Hence, it can be

concluded that the City Administration of Depok has yet to make a serious effort in developing its

apparatus.

 

This implied that the implementation of regional autonomy of Depok in the future will have not run as it is

expected, when a systematic effort of apparatus development of the Administration City of Depok is not

conducted.</i>


